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ABSTRAK 

 

Kecelakaan lalu-lintas merupakan salah satu masalah yang belum bisa di cegah, khususnya pada 

jalan tol. Penelitian (Blackspot), karakteristik kecelakaan, dan usulan-usulan penanganan pada 

lokasi rawan kecelakaan. Lokasi penelitian yang di ambil yaitu Jalan Tol Surabaya – Manyar yang 

mempunyai panjang 20.7 km menghubungkan Kota Surabaya dengan Kota Gresik, Provinsi Jawa 

Timur. Dari latar belakang yang ada maka penulis melakukan penelitian  tentang Studi Tingkat 

Kecelakaan Lalu Lintas Di Jalan Tol Surabaya - Manyar, Jawa Timur. Pada penelitian ini 

menggunakan metode Blackspot. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer, 

yaitu data yang diperoleh dari lapangan secara langsung yaitu pengamatan maupun dokumentasi, 

dan data sekunder, yaitu terdiri dari data kecelakaan, panjang jalan, waktu dan tanggal kejadian 

kecelakaan, jenis kendaraan apa saja yang terlibat kecelakaan, data korban luka, dll. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan jumlah Tingkat kecelakaan di jalan Tol Surabaya – 

Manyar pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017, dan 2018 yaitu sebesar 21 kejadian dengan 

persentase 14%, 32 kejadian dengan persentase 23%, 42 kejadian dengan persentase 28%, 25 

kejadian dengan persentase 16%, dan 29 kejadian dengan persentase 19%. Lokasi titk rawan 

kecelakaan (Blackspot) di jalan Tol Surabaya – Manyar adalah paling banyak terjadi pada tahun 

2018 di jalur A (Surabaya – Manyar) yaitu di Km 9+925 - 16+400, pada ruas Romokalisari - 

Kebomas, dan pada tahun 2016 di jalur B (Manyar – Surabaya) yaitu di Km 3+500 - 0+000, pada 

ruas Tandes - Dupak. 

Kata kunci : Jalan Tol Surabaya – Manyar, Kecelakaan lalu lintas, Tingkat Kecelakaan, 

Blackspot. 

 

ABSTRACT 

 

Traffic accident are one of the problems that cannot be prevented, especially on the toll road. 

Research (Blackspot), accident characteristics, and suggestions for handling accident-prone 

locations. The research location taken is the Surabaya – Manyar Toll Road which has a length of 

20.7 Km connecting Surabaya City with Gresik City, East Java Province. From the background, 
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the writer conducts research about Study Of Traffic Accident Rate In The Surabaya – Manyar 

Toll Road, East Java. This research using the Blackspot method. The data needed in this research 

are primary data, that is data obtained from the field directly, namely observations and 

documentation, and secondary data, which consist of accident data, road length, time and date of 

accident, what type of vehicle was involved in the  accident, data of injured victims, etc. The 

results obtained in this research indicate the number of accident rates on the Surabaya – Manyar 

Toll Road in 2014, 2015, 2016, 2017 and 2018, amounting to 21 events with a percentage of 14%, 

32 events with a percentage of 23%, 42 events with a percentage of 28%, 25 events with a 

percentage of 16%, and 29 events with a percentage of 19%. Location of accident-prone points 

(Blackspot) on the Surabaya – Manyar Toll Road is the most common in 2018 on line A (Surabaya 

– Manyar), namely at Km 9+925 - 16+400, on the Romokalisari – Kebomas section, and in 2016 

on line B (Manyar – Surabaya), namely at Km 3+500 – 0+000, on the Tandes – Dupak section. 

Keywords : Surabaya – Manyar Toll Road, Traffic Accident, Accident Rate, Blackspot. 
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kerugian harta benda.wUntuk menekan 

angka kecelakaanwlalu-lintas yang 

dirasakan sangatwtinggi, upaya ke depan 

diarahkan pada penanggulangan secara 

komprehensif yang mencakup upaya 

pembinaan,wpencegahan,wpengaturan, dan 

penegakanwhukum. 

Kecelakaanxberdasarkan korbantkecelakaan 

menitikwberatkanxpada manusiatitu sendiri, 

kecelakaanxini dapatwberupa lukawringan, 

lukawberat maupunwmeninggalwdunia. 

Menurutxpasal 93 dari PeraturanPemerintah 

No. 43wTahun 19938tentangxPrasarana 

Lalu-Lintaswwdan Angkutan Jalan, 

megklasifikasikanwkorban dariwkecelakaan 

sebagai berikut: 

1. KecelakaanwLukawFatalwatau 

Meninggal 

Korbanwmeninggalxxatauxxkorbanxxmati 

adalahwwkorbanwwyangwdipastikanwmati 

sebagaiwakibatwkecelakaanwwlaluwlintas 

dalamwwaktu palingwlama 30 hariwsetelah 

kecelakaanwterjadi. 

2. KecelakaanwLukawBerat 

Korbanwluka beratwadalah korbanwyang 

karenawluka-lukanya menderitawcacat 

tetap atauwharus dirawatwdalam jangka 

waktuwlebih dariw30 hari sejakwterjadinya 

kecelakaan itu.wYang dimaksudwdengan 

cacat tetapwtersebut adalahwapabila sesuatu 

anggotawbadan hilangwatau tidak dapat 

digunakanwsama sekali danwtidak dapat 

sembuhwatau pulih untukwselama-lamanya. 

3. KecelakaanwLuka Ringan 

Korban lukawringan adalah keadaantkorban 

mengalamiwluka-luka yang tidak 

membahayakan jiwawdan atau tidak 

memerlukanwpertolongan atauwperawatan 

lebih lanjutwdi RumahwSakit.   

PT. Margabumi Matraraya selaku perencana 

danwpengelola jalanwtol ini memiliki 

klasifikasiWjenis kecelakaan yangwterjadi. 

Beberapa jeniswkecelakaan atauXtabrakan, 

yaitu : depan-depan,wdepan-belakang, 

tabrakanwsudut,wwtabrakanwwsisi,twlepas 

kontrol, tabrak lari,wtabrak massal,wtabrak 

pejalan kaki,wtabrak parkir, danwtabrakan 

tunggal.  

a. Tabrakanwwdepan–depanwadalah 

jenis tabrakan antara dua kendaraan 

yang tengah melaju dimana 

keduanyawsaling beraduwmuka 

dari arahwyang berlawanan,wyaitu 

bagian depanwkendaraan yang satu 

denganwbagian depanwkendaraan 

lainnya. 

b. Tabrakanwdepan–sampingwadalah 

jenis tabrakanwwantara dua 

kendaraan yangWtengah melaju 

dimana bagianWdepan kendaran 

yangwsatu menabrak bagian 

sampingwkendaraanwlainnya.x 

c. Tabrakanwdepan–belakangwadalah 

jenis tabrakanwwantara dua 

kendaraanwyang tengahwwmelaju 

dimana bagianwdepan kendaraan 

yang satu menabrak bagian 

belakanggkendaraanxxdi depannya 

danwkendaraan tersebut berada 

padamarah yangzsama. 

d. Tabrakanmsamping–samping 

adalah jeniswtabrakan antara dua 

kendaraanxyang tengahmmelaju 

dimanahbagian sampingnkendaraan 

yang satummenabrak bagiangyang 

lain. 

e. Menabrak penyeberangan jalan 

adalah jenis tabrakan antara 

kendaraan yang tengah melaju dan 

pejalan kaki yang sedang 

menyeberang jalan. 

f. Tabrakanzwsendirizzadalahwjenis 

tabrakan dimanaMkendaraan yang 

tengahMMmelajuMMImengalami 

kecelakaanwsendiriMatau  tunggal. 

g. Tabrakan beruntun adalahMjenis 

tabrakan dimana kendaraan yang 

tengahMmmmelajummmmenabrak 

mengakibatkanmmmterjadinya 

kecelakaanMyang melibatkan lebih 

dariwduamkendaraanwsecara 

beruntun. 
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METODOLOGI 

Gambar  1. Flowchart 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Volume LHR Tahun 2014 – 2018  

Dibawah ini menyajikan sebuah data 

volume LHR jalan tol Surabaya – Manyar, 

data tersebut berguna untuk mengetahui 

volume LHR jalan tol Surabaya – Manyar 

dari tahun 2014 – 2018 dan mengetahui 

besar pertumbuhan volume LHR dari tahun 

ke tahun. 

Tabel 1. Tabel Jumlah Volume LHR Tahun 

2014 – 2018 

Tahun Jumlah Satuan 

2014 27.949.123 (smp/hari) 

2015 28.396.040 (smp/hari) 

2016 29.154.945 (smp/hari) 

2017 30.195.162 (smp/hari) 

2018 29.907.914 (smp/hari) 

(Sumber : PT. Margabumi Matraraya) 

Pada Tabel 1 menyajikan data yaitu data 

jumlah volume lalu-lintaswharianxrata-rata 

dari tahun 2014 – 2018. Dapatidilihatlbahwa 

volume LHR  jalan tol Surabaya – Manyar 

dari tahun 2014 – 2017 terus menaik dari 

tahun ke tahun danlmenurun di tahuni2018. 

Jumlah Kecelakaan 

Tabel 2. Tabel Jumlah Kecelakaan Tahun 

2014 – 2018. 

Bulan 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

Januari 2 3 5 2 4 

Februari 3 3 2 3 2 

Maret 1 2 4 2 2 

April 3 6 5 2 2 

Mei 1 3 1 2 3 

Juni 0 1 5 2 2 

Juli 1 1 3 2 1 

Agustus 0 1 4 2 2 

September 3 2 3 3 3 

Oktober 1 3 4 2 2 

November 3 1 5 2 3 

Desember 3 6 1 1 3 

Jumlah 21 32 42 25 29 

Total 149 

(Sumber : PT. Margabumi Matraraya) 
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Dari Tabel 2 menyajikan data jumlah 

kejadian kecelakaan darixtahun 2014 – 

2018. Dapat dilihat bahwa jumlah 

kecelakaan di tahun 2014 sampai  2016 

terjadiwpeningkatan,xsedangkan dari tahun 

2016 – 2017 mengalami penurunan yang 

drastis, sedangkanxtahun 2017 – 
2018xmengalami peningkatan. 
Korban Kecelakaan 

 

(Sumber : PT. Margabumi Matraraya) 

Gambar 2. Diagram Jumlah Korban 

Kecelakaan Tahun 2014 – 2018 Dilihat dari 

Jenis Korban. 

Pada Gambar 2 menyajikan jumlahwkorban 

kecelakaanwberdasarkan jenis korban yang 

terjadiwselama tahun 2014 – 2018. Dijalan 

tol Surabaya-Manyar bahwa korban dengan 

Luka Ringan (LR) merupakan korban 

dengan jumlah terbanyak dengan jumlah 

104 orangwdengan presentasewsebesarM50 

%, Luka Berat (LB) sebanyakw83 orang 

dengan presentaseMsebesar 40 %,Mdan 

Meninggal Dunia (MD) sebanyak 21morang 

dengan presentase sebesar 10%. 

Faktor PenyebabmKecelakaanmLalu-

lintas 

  

(Sumber : PT. Margabumi Matraraya) 

Gambar 3. Diagram Faktor 

PenyebabmKecelakaan Lalu-lintasmTahun 

2014 – 2018. 

Pada Gambar 3 diketahui bahwamFaktor 

Manusia adalahMfaktor terbesar penyebab 

terjadinyaMkecelakaan diMjalan Tol 

Surabaya – Manyar dengan presentase 

sebesar 71 %, disusul oleh faktor kecelakaan 

yang diakibatkan oleh Kondisi Jalan dengan 

presentase 4 %, kemudian oleh faktor 

Kendaraan 24 %, dan  Lingkungan yang 

mempunyai presentase sebesar 1 %. 

Waktu Kejadian Kecelakaan

 

(Sumber : PT. Margabumi Matraraya) 

Gambar 4. Diagram Kecelakaan 

Berdasarkan Waktu Kejadian Kecelakaan 

Tahun 2014 – 2018. 

Pada Gambar 4 Jumlah kecelakaan 

berdasarkan waktu kejadian untuk tahun 

2014 – 2018 didapat karakteristik 

berdasarkan Waktu kejadian di jalan Tol 

Surabaya – Manyar WaktuMTerang (06.00 

– 18.00)Msebanyak 84 kecelakaanMdengan 

presentase sebesar 56 %, Waktu Gelap 

(19.00 – 05.00) merupakan jumlah 

terbanyak dengan jumlah kecelakaan 65 

kecelakaan dengan presentase sebesar 44%. 

Hari Kejadian Kecelakaan

 

(Sumber : PT. Margabumi Matraraya) 

10%

40%50%

Berdasarkan Jenis Korban

Meninggal
Dunia (MD)

Luka Berat (LB)

Luka Ringan (LR)
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24%
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Berdasarkan Faktor 

Kecelakaan

Manusia

Kendaraan

Jalan

Lingkungan
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Berdasarkan Waktu 
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19.00 - 05.00
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Rabu
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Kamis
16%

Jum'at
24%

Sabtu
9%
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Gambar 5. Diagram Kecelakaan 

Berdasarkan Hari Kejadian Kecelakaan 

Tahun 2014 – 2018. 

Dari Gambar 5 diatas didapat karakteristik 

kecelakaan berdasarkan hari untuk tahun 

2014 – 2018 di jalan Tol Surabaya – Manyar 

bahwa pada hari Senin terjadi 22 kecelakaan 

dengan presentase 15 %. Hari selasa terjadi 

26 kecelakaan dengan presentase 18 %. Hari 

Rabu terjadi 21 kecelakaan dengan 

presentase 13 %. Hari Kamis terjadi 23 

kecelakaan dengan 16 %. Hari Jum’at terjadi 

35 kecelakaan dengan presentase 24 %. Hari 

Sabtu terjadi 14 kecelakaan dengan 

presentase 9 %, dan hari Minggu terjadi 8 

kecelakaan dengan presentase 5%. 

Kecelakaan Berdasarkan Fatalitas 

(Tingkat Keparahan) 

 

(Sumber : PT. Margabumi Matraraya) 

Gambar 6. Diagram Kecelakaan 

Berdasarkan Fatalitas (Tingkat Keparahan) 

Tahun 2014 – 2018. 

Dari Gambar 6 diatas didapat karakteristik 

kecelakaan berdasarkan Fatalitas (Tingkat 

Keparahan) untuk tahun 2014 – 2018 di 

jalan Tol Surabaya – Manyar bahwa 

Kecelakaan Ringan merupakan jumlah 

terbanyak jumlah kecelakaan sebanyak 92 

kecelakaan dengan presentase 62 %, 

Kecelakaan Fatal sebanyak 11 kecelakaan 

dengan presentase 7% dan Kecelakaan Berat 

sebanyak 46 kecelakaan dengan presentase 

31%. 

 

 

KecelakaanMBerdasarkanMTipe 

Tabrakan 

 

(Sumber : PT. Margabumi Matraraya) 

Gambar 7. Kecelakaan Berdasarkan 

Tipe Tabrakan Tahun 2014 – 2018. 

Dari Gambar 7 menunjukkan bahwa 

karakteristik kecelakaan berdasarkan Tipe 

Tabrakan untuk tahun 2014 – 2018 di jalan 

Tol Surabaya – Manyar bahwa Tabrakan 

Belakang merupakan jumlah tabrakan 

terbanyak dengan jumlah kecelakaan 

sebanyak 106 kecelakaan dengan presentase 

sebesar 71 %. Tabrakan Samping terjadi 

kecelakaan sebanyak 28 kecelakaan dengan 

presentase sebesar 19 %, kecelakaan dengan 

karakteristik Kehilangan Kontrol terjadi 

sebanyak 15 kecelakaan dengan presentase 

sebesar 10%. 

Kecelakaan Berdasarkan Jenis 

Kendaraan 

 

(Sumber : PT. Margabumi Matraraya) 

Gambar 8. Kecelakaan Berdasarkan 

Jenis Kendaraan Tahun 2014 – 2018. 

Dari Gambar 8 menunjukkan bahwa 

karakteristik kecelakaan berdasarkan Jenis 

7%

31%
62%

Berdasarkan Fatalitas

Kecelakaan
Fatal

Kecelakaan
Berat

Kecelakaan
Ringan

0%

71%

19%
0%

10%

Berdasarkan TipexTabrakan

Tabrakan
Depan

Tabrakan
Belakang

Tabrakan
Samping

Tabrakan
Sudut

Kehilangan
Kontrol

49%

6%

45%

Berdasarkan Jenis 

Kendaraan
Mobil
Pribadi
Bus

Truk
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Kendaraan untuk tahun 2014 – 2018 di jalan 

Tol Surabaya – Manyar bahwa kendaraan 

dengan jenis Mobil Pribadi merupakan jenis 

kendaraan dengan jumlah kecelakaan 

terbanyak dengan jumlah 73 kecelakaan 

dengan presentase sebesar 49 %, Bus 

sebanyak 9 kecelakaan dengan presentase 

sebesar 6 %, dan Truk sebanyak 67 

kecelakaan dengan presentase sebesar 45 %. 

Lokasi Titik Daerah Rawan Kecelakaan 

(Blackspot) 

Tabel 3. Rata – rataxBlackspotxUntuk Jalur 

A Tahun 2018 

Lokasi 

Kecelakaan 

Jumlah 

Kejadian 

Kecelakaan 

Rata - rata 

kecelakaan 

PerxTahun 

Tandes - 

Romokalisari 
5 9.50 

Romokalisari 

- Kebomas 
14 9.50 

n = 2 ∑ 𝑎  = 19  

Sumber : Olahan Penulis 

 

 

 
Sumber : Olahan Penulis 

Gambar 9. Lokasi Blackspot Untuk Jalur 

A Tahun 2018 

Keterangan :  

1 = Km 3+500 – 9+925, pada ruas Tandes - 

Romokalisari 
2 = Km 9+925 - 16+400, pada ruas 

Romokalisari – Kebomas 
Dari gambar 9 pada ruas Romokalisari – 

Kebomas Km 9+925 – 16+400, melebihi 

garis rata-rata kecelakaan/tahun dan 

menduduki urutan ke 1 (satu) dari tahun 

2014 - 2018, maka di ruas tersebut 

merupakan area Blackspot untuk Jalur A 

(Surabaya – Manyar) pada tahun 2018 

dengan 14 kejadian. di jalur ini terdapat 

jalanan lurus yang panjang tidak di 

lengkapi rambu batas kecepatan, speedtrap 

dan lampu penerangan, sehingga dapat 

membuat pengemudi melaju dengan 

kecepatan tinggi dan ada tikungan sehingga 

mengakibatkan pengemudi agak kurang 

dalam mengantisipasinya. 

 

Gambar 10. Foto Lokasi Tol Surabaya - 

Manyar Pada Jalur A Km 9+925 – 16+400 

ruas Romokalisari-Kebomas. 

Tabel 4. Rata – rata Blackspot Untuk Jalur 

B Tahun 2016 

Lokasi 

Kecelakaan 

Jumlah 

Kejadian 

Kecelakaan 

Rata - rata 

kecelakaan 

Per Tahun 

Tandes - 

Dupak 
9 5.25 

Romokalisari 

- Tandes 
3 5.25 

Kebomas - 

Romokalisari 
6 5.25 

Manyar - 

Kebomas 
3 5.25 

n = 4 ∑ 𝑎  = 21  

Sumber : Olahan Penulis 
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Sumber : Olahan Penulis 

Gambar 11. Lokasi Blackspot Untuk Jalur 

B Tahun 2016 

Keterangan :  

1 = Km 3+500 - 0+000, pada ruas Tandes - 

Dupak  

2 = Km 9+925 - 3+500, pada ruas 

Romokalisari - Tandes 

3 = Km 16+400 - 9+925, pada ruas 

Kebomas - Romokalisari 

4 = Km 20+732 - 16+400, pada ruas 

Manyar – Kebomas 

Dari gambar 11 pada ruas Tandes - Dupak 

Km 3+500 – 0+000, melebihi garis rata-

rata kecelakaan/tahun dan menduduki 

urutan ke 1 (satu) dari tahun 2014 - 2018, 

maka di ruas tersebut merupakan area 

Blackspot untuk Jalur B (Manyar - 

Surabaya) pada tahun 2016 dengan 9 

kejadian. di jalur ini terdapat jalanan lurus 

yang panjang sehingga dapat membuat 

pengemudi melaju dengan kecepatan tinggi 

dan ada tikungan serta sedikit tanjakan 

tidak disertai rambu peringatan batas 

kecepatan, rambu tanjakan dan tikungan 

serta lampu penerangan jalan, sehingga 

mengakibatkanMpengemudi kendaraan 

harusxmenurunkanxkecepatannya dan 

agakmkurang dalamMmengantisipasinya. 

 
Gambar 12. Foto Lokasi Tol Manyar – 

Surabaya Pada Jalur B Km 3+500 – 0+000 

ruas Tandes - Dupak  

KESIMPULAN 

DarixAnalisa yang dilakukanxdalam tugas 

akhirxini,mmaka disimpulkan : 

Tingkat kecelakaan di jalan Tol 

Surabaya – Manyar pada tahun 2014, 2015, 

2016, 2017, dan 2018 yaitu sebesar 

21 kejadian dengan persentase 14%, 

32 kejadian dengan persentase 23%,  

42 kejadian dengan persentase 28%,  

25 kejadian dengan persentase 16%, 

dan 29 kejadian dengan persentase 19%. 

Lokasi titk rawan kecelakaan (Blackspot) di 

jalan Tol Surabaya – Manyar adalah 

sebagai berikut: Lokasi titk rawan 

kecelakaan (Blackspot) di jalan Tol 

Surabaya – Manyar paling banyak terjadi 

pada tahun 2018 di jalur A (Surabaya – 

Manyar) yaitu di Km 9+925 - 16+400, pada 

ruas Romokalisari - Kebomas, dan pada 

tahun 2016 di jalur B (Manyar – Surabaya) 

yaitu di Km 3+500 - 0+000, pada ruas 

Tandes – Dupak. 

Karena di lokasi tersebut terdapat 

tanjakan dan jalanan lurus yang tidak di 

sertai oleh rambu peringatan jalan seperti 

rambu batas kecepatan, rambu peringatan 

tanjakan, tidak ada juga speedtrap di jalanan 

lurus sehingga banyak pengemudi yang 

melaju dengan kecepatan tinggi dan harus 

menurunkan kecepatannya ketika ada 

tanjakan dan benyak pengemudi yang 

kurang dalam mengantisipasinya, 

kurangnya juga penerangan jalan 

disepanjang jalan Tol Surabaya – Manyar 

serta tidak ada rest area yang disediakan oleh 

pengelola Jalan Tol yang dikelola PT. 

Margabumi Matraraya yang diperuntukan 
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kepada pengguna tol yang sekiranya 

mengantuk saat melintasi jalan tol tersebut. 

Dari kondisi titik blackspot dan kondisi 

geometrik yg diuraikan di poin no 2 maka 

Upaya yang dilakukan untuk menekan 

angka kecelakaan dijalan Tol Surabaya – 

Manyar adalah diberikanya rambu-rambu 

lalu lintas seperti rambu batasan kecepatan 

kendaraan, rambu peringatan banyak terjadi 

kecelakaan di lokasi itu, penerangan yg 

sangat memadai, speedtrap yang fungsinya 

untuk menurunkan kecepatan kendaraan yg 

sedang melaju kencang, dll. 

Usaha yang perlu dilakukan oleh PT. 

Margabumi Matraraya selakumpengelola 

jalanMtol Surabaya – ManyarMdalam 

menanggulangiMdan menurunkanMjumlah 

kecelakaanmadalah sebagaimberikut: 

Pembenahanzmarka jalanZserta rambu-

rambuMperingatan bagiBpengemudi, rambu 

batasMkecepatan sertaMrambu informasi 

penguranganMkecepatan danmpenyempitan 

lajur. 

Memasangmrambu-rambuM peringatan 

bagi pemakaikjalan tentangxkeadaan jalan 

saat msituasi tertentu, sepertiMrambu 

peringatanMjalan licinZsaat hujan, rambu 
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